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ABSTRAK

Nama : Muh Ahsanal Huda

NIM 0110218076

Program Studi  : Teknik Informatika

Judul . Implementasi Network Monitoring System  Menggunakan
Aplikasi Zabbix Untuk Server Pelayanan Di Rsu Bunda Margonda Dengan

Notifikasi Telegram

Dalam era ketergantungan tinggi pada teknologi informasi, pemantauan jaringan
yang efektif menjadi kunci untuk menjaga stabilitas dan ketersediaan infrastruktur
Tl. RSU Bunda Margonda, sebagai penyedia layanan kesehatan, memerlukan
sistem pemantauan yang handal untuk memastikan kelancaran operasionalnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem Network Monitoring
System (NMS) menggunakan aplikasi Zabbix yang terintegrasi dengan notifikasi
Telegram pada server pelayanan di RSU Bunda Margonda. Implementasi ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan meminimalkan
gangguan pada server dan memberikan notifikasi real-time kepada administrator
T1.Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Studi literatur dilakukan untuk
memahami konsep dasar dan teori terkait pemantauan jaringan dan aplikasi Zabbix.
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur
jaringan di RSU Bunda Margonda. Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan dan mencakup konfigurasi Zabbix server, instalasi Zabbix agent,
serta pengaturan notifikasi Telegram. Implementasi dilakukan dengan memasang
dan mengkonfigurasi Zabbix server serta mengintegrasikannya dengan Telegram.
Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai harapan dan
mampu mendeteksi masalah secara real-time.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem monitoring yang diimplementasikan dapat mendeteksi masalah dengan cepat
dan mengirimkan notifikasi real-time melalui Telegram, sehingga membantu
administrator TI dalam mengelola infrastruktur jaringan secara lebih efektif.

Penggunaan Zabbix dan integrasi dengan Telegram memberikan visibilitas yang

Vii



komprehensif terhadap kinerja jaringan dan server, serta membantu dalam
mengambil tindakan pencegahan untuk mencegah gangguan yang lebih serius.
Dengan demikian, implementasi NMS menggunakan Zabbix di RSU Bunda
Margonda berhasil meningkatkan deteksi dini pada server pelayanan RSU Bunda
Margonda.

Kata Kunci : Network Monitoring System, Zabbix, Server, RSU Bunda Margonda,
Notifikasi Telegram
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ABSTRACT

Name : Muh Ahsanal Huda

NIM 0110218076

Study Program : Informatics Engineering

Title . Implementation Of Network Monitoring System Using Zabbix
Application For Service Server At RSU Bunda Margonda With Telegram

Notification

Effective network monitoring is crucial for maintaining the stability and availability
of IT infrastructure, especially in the context of hospitals that heavily rely on
information technology. RSU Bunda Margonda faces challenges in efficiently
monitoring and managing network performance. This study aims to implement a
Network Monitoring System (NMS) using the Zabbix application integrated with
Telegram notifications for the service servers at RSU Bunda Margonda. The
implementation aims to increase operational efficiency by minimizing server
disruptions, providing real-time notifications to IT administrators, and facilitating
real-time server performance monitoring. The research methodology includes
literature review, needs analysis, system design, implementation, and testing. The
literature review was conducted to understand the basic concepts and theories
related to network monitoring and the Zabbix application. The needs analysis aims
to identify the infrastructure requirements at RSU Bunda Margonda. System design
Is based on the results of the needs analysis and includes configuring the Zabbix
server, installing the Zabbix agent, and setting up Telegram notifications.
Implementation involves installing and configuring the Zabbix server and
integrating it with Telegram. Testing is carried out to ensure the system functions
as expected and can detect issues in real-time. The results show that the
implemented monitoring system can quickly detect problems and send real-time
notifications via Telegram, thus helping IT administrators manage network
infrastructure more effectively. The use of Zabbix and its integration with Telegram
provide comprehensive visibility into network and server performance, assisting in

taking preventive measures to avoid more serious disruptions. Therefore, the



implementation of NMS using Zabbix at RSU Bunda Margonda succeeded in
increasing early detection on RSU Bunda Margonda service servers..

Keywords: Network Monitoring System, Zabbix, Server, RSU Bunda Margonda,

Telegram Notifications
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era ketergantungan tinggi pada teknologi informasi, jaringan
komputer menjadi tulang punggung vital bagi operasi bisnis dan interaksi
pengguna. Meskipun esensial, jaringan yang kompleks dan heterogen rentan
terhadap gangguan, dapat menyebabkan downtime, penurunan kinerja, dan
kerugian finansial. Untuk menjaga stabilitas dan ketersediaan jaringan,
perusahaan perlu memantau infrastruktur Tl secara terus-menerus. Pemantauan
yang efektif adalah kunci untuk mendeteksi dan mencegah gangguan sebelum
berdampak serius pada operasional bisnis.[1]

RSU Bunda Margonda merupakan instansi penyedia layanan kesehatan yang
telah beroperasional sejak tahun 2005 merupakan unit usaha dari PT. Bundamedik
Thk Memiliki visi bertujuan menjadi grup layanan kesehatan terkemuka yang
paling berharga dan inovatif di Indonesia. Adapun Misi dari Terus berkembang
dalam layanan kesehatan yang sangat spesifik, Memiliki efisiensi tinggi dalam
bisnis dan investasi, Memiliki sumber daya manusia yang sangat termotivasi dan
produktif, Mengembangkan ekspansi bisnis inovatif di bawah satu payung layanan
kesehatan.

Keterbatasan pengelolaan jaringan RSU Bunda Margonda mungkin
menghadapi kesulitan dalam memantau dan mengelola kinerja jaringan secara
efisien. Tanpa sistem pemantauan yang terintegrasi, upaya pemantauan jaringan
dilakukan secara manual, yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam
mendeteksi masalah dan meresponsnya.

Berkaitan dengan pentingnya implementasi sistem pemantauan jaringan
Network Monitoring System(NMS) di RSU Bunda Margonda. Rumah Sakit sebagai
institusi kesehatan yang memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat
membutuhkan infrastruktur jaringan yang handal dan stabil untuk mendukung
berbagai kegiatan operasional dan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu,

pemantauan dan manajemen jaringan yang efektif sangatlah penting.



RSU Bunda Margonda memerlukan sistem pemantauan yang memungkinkan
untuk mendeteksi masalah jaringan sebelum mereka menjadi serius dan
mengganggu layanan. Dengan manajemen proaktif, rumah sakit dapat mengambil
tindakan pencegahan dan memperbaiki masalah sebelum mereka berdampak pada
pelayanan pasien.

Ketidakstabilan jaringan seperti kegagalan koneksi atau performa jaringan
yang buruk dapat memengaruhi operasional rumah sakit, termasuk Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIRS) dan sistem layanan pasien lainnya. Tanpa
pemantauan yang tepat, waktu henti yang tidak terduga dapat terjadi, mengganggu
pelayanan kesehatan yang berkelanjutan

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan di atas dengan
mengimplementasikan sistem pemantauan jaringan berbasis Zabbix yang
terintegrasi dengan notifikasi Telegram. Zabbix dipilih karena memiliki
fleksibilitas yang tinggi dalam memantau berbagai jenis perangkat dan layanan,
mulai dari server, jaringan, hingga aplikasi. Zabbix juga menyediakan fitur auto-
discovery yang memungkinkan penemuan perangkat baru secara otomatis, serta
memiliki  komunitas pengguna yang besar sehingga dukungan dan
pengembangannya sangat aktif. Selain itu, Zabbix menawarkan berbagai jenis
grafik dan laporan yang dapat membantu dalam analisis data kinerja. Telegram
dipilih karena merupakan platform pesan instan yang populer dengan fitur-fitur
yang sangat berguna untuk notifikasi. Telegram menawarkan kecepatan pengiriman
pesan yang tinggi, kemampuan untuk mengirim berbagai jenis file (termasuk
gambar dan video), serta fitur channel yang memungkinkan pengiriman pesan ke
banyak penerima sekaligus. Selain itu, Telegram memiliki APl yang mudah
digunakan untuk integrasi dengan aplikasi lain seperti Zabbix. Dengan demikian,
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan, keandalan, dan kinerja jaringan di
RSU Bunda Margonda, serta meminimalkan downtime yang dapat berdampak pada
pelayanan pasien, seperti keterlambatan dalam mengakses rekam medis, gangguan
pada sistem pendaftaran pasien, atau bahkan terhentinya sementara operasi jika

peralatan medis yang terhubung dengan jaringan mengalami masalah.



1.2

Rumusan Masalah

Perumusan Masalah yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini adalah

1. Bagaimana rancangan Network Monitoring System (NMS) dengan aplikasi

zabbix di RSU Bunda Margonda ?

2. Bagaimana efektifitas dari rancangan notifikasi zabbix dalam menggunakan

1.3

telegram mendeteksi masalah pada server Rsu Bunda Margonda ?

Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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1.5

1. Merancang Network Monitoring system (NMS) di RSU Bunda Margonda

secara real-time Menggunakan aplikasi zabbix

Mengukur efektivitas Network Monitoring System(NMS) dengan notifikasi
telegram dalam mendeteksi dan memberitahukan masalah pada server di
RSU Bunda Margonda.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini meliputi :

Bagi Rumah Sakit Dapat Meningkatkan efisiensi operasional dengan
meminimalisir gangguan pada server, sehingga pelayanan kepada pasien
tidak terganggu.

Bagi Tim IT dapat Memudahkan dalam memantau kondisi server dan
memberikan respon cepat terhadap masalah yang muncul, meningkatkan
keandalan sistem informasi rumah sakit.

Bagi Penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem
monitoring yang terintegrasi dan memberikan solusi praktis untuk

pemantauan server secara di lingkungan rumah sakit.

Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah dengan membatasi

permasalahan pada :



1. Penelitian hanya dilakukan pada beberapa server internal RSU Bunda
Margonda.

2. Pengimplementasian monitoring server di RSU Bunda Margonda dengan
Menggunakan Aplikasi Zabbix.

3. Pemantauan yang dilakukan mengamati kondisi server seperti cpu
utilization , memory utilization, uptime dan disk usage.

4. Telegram hanya dimanfaatkan sebagai media notifikasi dalam
mengirimkan informasi status problem server kepada administrator IT

secara satu arah.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami tulisan dalam Implementasi network
monitoring system ini , maka sistematika penulisan tugas akhir yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut :
BAB | | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang dari pembuatan implementasi maka di
BAB ini menjelaskan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah dan sistematika dari penulisan tugas akhir. Latar belakang
menjelaskan betapa pentingnya pemantauan jaringan dalam era ketergantungan
tinggi pada teknologi informasi, terutama dalam konteks RSU Bunda Margonda
yang merupakan penyedia layanan kesehatan. RSU Bunda Margonda memerlukan
sistem pemantauan yang dapat mendeteksi masalah jaringan sebelum menjadi
serius, untuk memastikan kelancaran pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Rumusan masalah mencakup pertanyaan tentang rancangan Network Monitoring
System (NMS) dengan aplikasi Zabbix di RSU Bunda Margonda serta potensi
penggunaan Telegram sebagai alat notifikasi untuk sistem pemantauan ini. Tujuan
penelitian adalah menganalisis kebutuhan infrastruktur jaringan, merancang solusi
berbasis teknologi informasi menggunakan aplikasi Zabbix, dan mengevaluasi
Kinerjanya. Manfaatnya termasuk memudahkan administrator IT dalam
pemantauan, meningkatkan ketersediaan jaringan, serta memberikan laporan
otomatis secara real-time. Batasan masalah membatasi lingkup penelitian pada
server internal RSU Bunda Margonda, implementasi monitoring server dengan

Zabbix, pemantauan terhadap kondisi CPU, memory, dan uptime server, serta



penggunaan Telegram hanya sebagai media notifikasi satu arah. Sistematika
penulisan disusun untuk memberikan struktur yang jelas, dimulai dari landasan
teori hingga kesimpulan dan saran untuk pengembangan selanjutnya.
BAB Il | KAJIAN LITERATUR

Bab ini menjelaskan teori-teori pendukung yang digunakan penulis sebagai
dasar yang dalam penelitian ini, model pengembangan yang diterapkan, pengujian
sistem dan penelitian terkait. Pertama, akan dibahas mengenai teori dasar tentang
pemantauan jaringan komputer, termasuk definisi, tujuan, dan manfaatnya.
Selanjutnya, penulis akan menjelaskan konsep Network Monitoring System (NMS)
dan peranannya dalam memantau kesehatan dan kinerja jaringan. Setelah itu,
penulis akan membahas secara rinci mengenai aplikasi Zabbix sebagai salah satu
contoh NMS yang digunakan dalam penelitian ini. Ini mencakup penjelasan tentang
fitur-fitur Zabbix, arsitektur sistem, dan cara implementasinya dalam lingkungan
jaringan RSU Bunda Margonda. Selain itu, akan dibahas pula mengenai integrasi
Zabbix dengan Telegram untuk pengiriman notifikasi, termasuk langkah-langkah
konfigurasi dan manfaatnya bagi administrator IT.
BAB Il | METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai cara menyelesaikan permasalahaan yang
melingkupi tahapan penelitian, jenis penelitian yang dilakukan, rancangan analisis
dan metode experiment. Penulis akan menjelaskan jenis penelitian yang digunakan,
baik itu bersifat deskriptif, eksperimental, kualitatif, atau kuantitatif, dengan
mempertimbangkan sifat dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Selanjutnya,
akan dijelaskan metode pengumpulan data yang akan digunakan, seperti studi
pustaka, observasi, atau wawancara. Penulis akan merinci proses pengumpulan
data, termasuk sumber data yang digunakan dan alat yang digunakan untuk
pengumpulan data tersebut. penulis akan menjelaskan metode analisis data yang
akan digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Ini termasuk
teknik-teknik analisis data yang mungkin digunakan, seperti analisis statistik atau
analisis kualitatif, beserta perangkat lunak analisis data yang akan diterapkan.
BAB IV | IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan. Hasil tersebut berupa

hasil pengujian, desain akhir aplikasi dan analisanya. penelitian ini akan



memaparkan hasil dari tahap implementasi sistem pemantauan jaringan
menggunakan Zabbix dan integrasinya dengan Telegram, serta evaluasi kinerja
sistem yang telah dilakukan. Proses implementasi sistem pemantauan jaringan
dengan Zabbix di RSU Bunda Margonda akan diuraikan dengan rinci, mencakup
langkah-langkah konfigurasi serta infrastruktur yang digunakan untuk mendukung
pengoperasian Zabbix. Selain itu, penjelasan tentang integrasi antara Zabbix dan
Telegram untuk pengiriman notifikasi juga akan disertakan, termasuk contoh kasus
penggunaan Telegram dalam mengirimkan informasi status jaringan dan server
kepada administrator IT. Selanjutnya, bab ini akan menjelaskan desain akhir
aplikasi pemantauan jaringan yang telah diimplementasikan, termasuk fitur-fitur
yang tersedia dan antarmuka pengguna yang disediakan. Terakhir, evaluasi kinerja
sistem akan dilakukan dengan menganalisis pengukuran kinerja, keandalan, dan
ketersediaan sistem, serta efektivitas dalam mendeteksi dan merespons masalah
jaringan. Analisis ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
manfaat yang diperoleh dari implementasi sistem pemantauan jaringan
menggunakan Zabbix dan integrasinya dengan Telegram dalam konteks RSU
Bunda Margonda.
BAB V | KESIMPULAN & PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan akhir dari penelitian dan saran yang
direkomendasikan penulis berdasarkan pengalaman dilapangan sehingga menjadi
perbaikan untuk proses pengujian berikutnya. Pertama-tama, dalam bagian
kesimpulan akhir, penelitian ini akan merangkum temuan dan hasil dari
Implementasi sistem pemantauan jaringan menggunakan Zabbix serta integrasinya
dengan Telegram di RSU Bunda Margonda. Kemudian, saran dan rekomendasi
akan dijabarkan berdasarkan pengalaman lapangan. Penulis akan menyarankan
perbaikan dan penyesuaian yang mungkin diperlukan terkait dengan proses
implementasi, integrasi, dan evaluasi sistem pemantauan jaringan. Rekomendasi
juga akan diberikan untuk proses pengujian di masa mendatang, dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen jaringan di RSU Bunda
Margonda. Saran tambahan akan mencakup strategi pemantauan yang lebih optimal

dan peningkatan dalam pemanfaatan aplikasi Zabbix dan Telegram.



BAB 2
KAJIAN LITERATUR

2.1 Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa komputer
yang dirangcang untuk berbagi sumber daya (seperti printer dan CPU),
berkomunikasi (melalui email dan pesan instan), dan mengakses informasi (melalui
peramban web). Tujuan utama dari jarinagn komputer adalah pihak yang meminta
atau menerima layanan disebut klien (client), sednagkan pihak yang memberikan
atau mengirim layanan disebut peladen (server). Desain ini dikenal sebagai sistem
client-server dan diterapkan pada hampir semua aplikasi jaringan komputer.[2]
Komputer-komputer yang saling terhubung ini perlu memiliki minimal satu kartu
jaringan masing-masing. Komputer-komputer tersebut kemudian dihubungkan
melalui kabel atau nirkabel sebagai media transmisi data. Selain itu, diperlukan
perangkat lunak sistem operasi jaringan untuk menciptakan sebuah jaringan
personal komputer yang sederhana.

2.2 Monitoring Sistem

Monitoring adalah proses pemantauan yang bertujuan untuk memeriksa
status suatu host, seperti menentukan apakah perangkat jaringan atau server berada
dalam keadaan hidup (up) atau mati (down). Sistem monitoring merupakan langkah
untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber daya, biasanya dalam bentuk
data real-time. Keberadaan monitoring jaringan menjadi sangat penting dalam
menjaga ketersediaan, keandalan, dan performa jaringan.[3]
Menurut Information Technology Infrastucture Library (ITIL), adalah kegiatan
pengumpulan data dalam suatu lingkungan T1 dilakukan secara terus menerus atau
periodik, yang dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai linerja, kualitas,
atau keandalan suatu sistem, proses, atau layanan. Menurut Jims Highsmisth
seorang ahli manajamen proyek monitoring adalah kegiatan pemantauan secara
terus menerus untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai kinerja proyek dan

menentukan apakah proyek tersebut berjalan sesuai dengan rencana atau tidak.



Monitoring Sistem adalah tool untuk melakukan monitoring pada elemen-elemen
dalam jaringan koputer seperti router, switch maupun server. Berikut adalah
beberapa alasan mengapa perlu memakai aplikasi pemantauan jaringan, yakni :

1. Mengetahui kondisi perangkat yang terhubung dalam suatu jaringan.

2. Mengetahui informasi status jaringan secara remote.

3. Bahan informasi untuk perencanaan pengembangan jaringan dan perubahan

peralatan jaringan.

4. Bahan informasi untuk mendiagnosa masalah-masalah dalam jaringan.

5. Memastikan kemanan sistem jaringan beroperasi dengan baik.

6. Menghemat pengeluaran dengan menekan waktu jaringan down dan

memangkas waktu untuk menganalisis masalah.

2.3 Server

Server adalah suatu sistem komputer yang menyediakan jenis layanan
tertentu untuk client dalam suatu jaringan komputer. Server adalah suatuperangkat
keras atau perangkat lunak yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan dan
penyimpanan data dalam suatu jaringan komputer. Server berperan sebagai
penyedia layanan dan sumber daya kepada klien atau perangkat lainnya dalam
jaringan. Server dilengkapi dengan sistem operasi khusus untuk mengontrol akses
dan sumber daya yang ada didalamnya biasanya sistem operasi khusus tersebut
disebut sistem operasi jaringan atau Network Operating System. Selain itu server

didukung dengan RAM yang besar dan prosessor yang bersifat scalable.[4]

2.4 Zabbix

Zabbix merupakan software open source yang dapat digunakan untuk
memantau status berbagai layanan jaringan seperti server, router, switch, dan
perangkat jaringan lainnya. Zabbix memungkinkan pengguna dengan mudah
memeriksa status server, kesehatan jaringan, dan menerima pemberitahuan ketika
terjadi gangguan. Zabbix juga mendukung polling dan trapping. Dengan melihat
kartu jaringan dan statusnya di komputer yang dikelolanya, administrator dapat

menentukan keadaan jaringan ketika terjadi masalah.[5]



Salah satu perangkat lunak yang sering digunakan untuk menerapkan sistem
pemantauan sumber daya server dan perangkat jaringan adalah Zabbix. Meskipun
ada banyak kriteria yang harus dipertimbangkan saat memilih perangkat lunak
pemantauan, Zabbix memiliki beberapa keunggulan yang menonjol. Pertama,
Zabbix adalah perangkat lunak sumber terbuka (open source) dan gratis untuk
digunakan. Ini berarti pengguna dapat mengakses dan memodifikasi kode
sumbernya sesuai kebutuhan mereka. Kedua, Zabbix menawarkan antarmuka
berbasis grafis yang intuitif, memudahkan penggunaan dan navigasi. Selain itu,
Zabbix menggunakan database SQL (Structured Query Language) sebagai sistem
manajemen basis datanya, memungkinkan pengelolaan data yang efisien dan dapat
diintegrasikan dengan berbagai sistem lainnya.

Zabbix juga merupakan perangkat lunak multiplatform, artinya dapat
dijalankan di berbagai sistem operasi. Ini memungkinkan pengguna untuk
memantau ketersediaan sumber daya server dan infrastruktur jaringan dari berbagai
platform. Zabbix juga dilengkapi dengan sistem pemantauan yang terdistribusi,
memungkinkan pengguna untuk memantau perangkat dari berbagai lokasi secara
efektif.

Keunggulan lain dari Zabbix adalah kemampuannya untuk menghasilkan
laporan statistik berbasis grafis, sehingga memudahkan pengguna untuk
menganalisis kinerja sistem. Selain itu, Zabbix juga menyediakan layar pemantauan
(monitoring screen) yang memungkinkan pengguna untuk melihat informasi
pemantauan secara real-time. Zabbix juga dilengkapi dengan fitur notifikasi
melalui email, yang mengirimkan pemberitahuan kepada pengguna jika ada
perangkat yang mengalami masalah atau kegagalan.[6]

Zabbix menawarkan fitur yang sebanding dengan perangkat lunak berbayar
seperti Avaya VPFM, Cruz, Inter Mapper, dan IsyVmon. Di sisi lain, ada juga
perangkat berbayar seperti HPE Openview, Solarwind, dan Sevone yang memiliki
kriteria yang serupa dengan Zabbix. Oleh karena itu, memilih Zabbix untuk sistem
pemantauan memberikan keuntungan tersendiri. Selain menjadi opsi yang gratis
dan sumber terbuka, Zabbix juga memiliki fitur-fitur yang kaya seperti produk-

produk berbayar di pasar.



Installasi dan konfigurasi Zabbix merupakan langkah penting dalam
penggunaannya. Dalam konteks penelitian ini, arsitektur Zabbix terdiri dari dua
komponen utama: Zabbix-server dan Zabbix-agent. Zabbix-server merupakan inti
dari perangkat lunak ini yang diinstal pada server utama sebagai pusat pemantauan.
Sementara itu, Zabbix-agent adalah daemon UNIX yang berjalan di host yang
sedang dipantau, memberikan informasi tentang penggunaan sumber daya host
tersebut kepada Zabbix-server.

Protokol yang digunakan untuk komunikasi dalam sistem Zabbix termasuk
TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) dan SNMP (Simple
Network Management Protocol), yang umumnya digunakan dalam perangkat
jaringan dan server. Salah satu kelebihan Zabbix adalah kemampuan administrator
untuk memantau sumber daya melalui dashboard berbasis grafis, yang
memudahkan konfigurasi dan pemantauan. [7]
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Gambar 2.1 Cara Kerja Zabbix (sumber : Rumahweb.com)

1. Zabbix server
Zabbix server merupakan inti dari perangkat lunak Zabbix. Zabbix
merupakan sistem pemantauan yang open source. Program ini memiliki
kemampuan untuk menampilkan data dari perangkat jaringan, seperti data

lalu lintas, penggunaan bandwidth, dan antarmuka jaringan. [8] Server
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Zabbix adalah komponen inti dari sistem pemantauan. Server ini
bertanggung jawab untuk mengelola konfigurasi, mengumpulkan data
yang dikirim oleh user, dan menganalisis data. Grafik di Zabbix adalah
alat yang ampuh untuk menunjukkan apa yang terjadi dengan data yang
dikumpulkan.
. Zabbix agent

Zabbix agent adalah layanan yang beroperasi di host yang sedang
dipantau. Pada Zabbix agent.[8] Zabbix agent adalah perangkat lunak yang
diinstal dan dijalankan pada host atau perangkat yang ingin dipantau oleh
Zabbix Server. Zabbix agent ini bertanggung jawab untuk mengumpulkan
data sistem dan kinerja yang relevan dari host tempatnya berjalan, seperti
informasi tentang penggunaan CPU, memori, disk, jaringan, dan layanan
yang berjalan. Data yang dikumpulkan oleh Zabbix agent kemudian
dikirimkan kembali ke Zabbix server untuk diproses lebih lanjut, dianalisis,
dan digunakan untuk membuat laporan, grafik, serta memberikan
pemberitahuan tentang keadaan sistem. Dengan bantuan Zabbix agent,
Zabbix server dapat secara terus-menerus memantau kesehatan dan kinerja
berbagai perangkat dan layanan dalam infrastruktur IT suatu organisasi. [9]
. Zabbix proxy
Zabbix Proxy berfungsi untuk membagi beban monitoring,

menerima data dari Zabbix Agent dan meneruskan ke Zabbix Server.

. Zabbix Web Interface

Zabbix Interface Adalah halaman dashboard zabbix yang terinstall
di Zabbix Server, didalamnya menyediakan informasi sistem, data, dan
laporan detail. Web interface pada Zabbix digunakan sebagai sistem
administrasi seperti menambahkan host, membuat script monitoring,
membuat parameter trigger atau alert, dan melakukan konfigurasi grafik.
. Trigger

Trigger adalah sebuah rule yang telah ditentukan oleh admin,
apabila terdapat kondisi yang tidak sesuai dengan parameter, seperti
downtime, maka trigger akan mengirimkan notifikasi ke admin server agar

segera dilakukan pengecekan. Zabbix memungkinkan untuk mengirimkan
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allert atau notifikasi menggunakan beberapa komponen, seperti telegram,
email, slack, signal, dan lainnya.
6. Template
Template Zabbix adalah gabungan dari beberapa script untuk
monitoring, apabila terdapat host baru, template dapat ditambahkan sebagai

parameter apa saja yang akan dimonitoring.

2.5 Sistem Operasi

Menurut Z. Romegar pada penelitian[4] Sistem operasi berperan sebagai
penghubung antara pengguna dan perangkat keras pada sebuah mesin. Mesin
tersebut digunakan untuk menjalankan tugas atau memberikan bantuan dalam
kegiatan sehari-hari, yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi manusia.
Untuk menjalankan tugas tersebut, mesin membutuhkan sistem operasi yang

mampu menafsirkan dan menjalankan perintah yang diberikan dalam bahasa mesin.

2.5.1 Ubuntu

Menurut L. Floyd pada penelitian [10] Ubuntu merupakan salah satu varian
distribusi Linux yang didasarkan pada Debian, yang dikenal dengan antarmuka
desktopnya. Sistem operasi Ubuntu tersedia secara bebas dan mempunyai banyak
pengembang dari seluruh dunia. Kelebihan utama dari sistem operasi Ubuntu
adalah sifatnya yang open source dan juga kompatibilitas Ubuntu dengan hampir
semua perangkat keras terbaru. Ubuntu diciptakan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan penggunaan pribadi, meskipun versi servernya juga tersedia dan telah

banyak digunakan secara luas. [11]

2.5.2 Windows 10

Windows 10 merupakan seri dari sistem operasi Windows yang diluncurkan
pada Juli 2015. Windows sendiri merupakan sistem operasi berbasis GUI yang
diciptakan oleh Microsoft. Dengan adanya teknologi GUI atau Graphic User
Interface pengoperasian komputer menjadi lebih mudah karena pengguna tidak
harus menghafalkan perintah- perintah untuk menjalankan program didalam

komputer.
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Fungsi dari Windows ini kurang lebih sama. dengan sistem operasi lain
yakni menjadi jembatan antara perangkat lunak yang akan diakses pengguna
dengan perangkat keras yang bertugas untuk menjalankan prosesnya, sehingga
keduanya dapat bekerja secara konsisten dan stabil. Mengelola sumber daya yang
tersedia serta mengelola sistem 1/0O (Input/Output). [12]

2.6 Telegram

Telegram adalah layanan pesan instan berbasis cloud yang gratis. Aplikasi
Telegram tersedia untuk sistem operasi seluler dan desktop. Pengguna dapat
mengirim pesan dan bertukar foto, video, stiker, audio, dan berbagai jenis file.
Telegram juga menawarkan pesan terenkripsi ujung ke ujung sebagai opsi.
Telegram merupakan aplikasi perpesanan yang menekankan kecepatan dan
keamanan, sehingga sangat cepat, sederhana, dan gratis. Pengguna dapat
menggunakan Telegram di semua perangkat secara bersamaan dengan pesan yang
tersinkronisasi secara otomatis di ponsel, tablet, atau komputer. Dengan Telegram,
pengguna bisa mengirim pesan, foto, video, dan berbagai jenis file (seperti doc, zip,
mp3, dll), serta membuat grup hingga 200.000 anggota atau saluran untuk
menyebarkan pesan ke audiens yang tidak terbatas. Pengguna dapat berkomunikasi
dengan kontak telepon mereka atau mencari orang berdasarkan nama pengguna.
Oleh karena itu, Telegram berfungsi seperti kombinasi SMS dan email yang dapat
memenuhi semua kebutuhan pengiriman pesan pribadi atau bisnis. Selain itu,

Telegram mendukung panggilan suara terenkripsi ujung ke ujung.

2.7 Telegram Bot

Telegram Bot adalah akun Telegram khusus yang dibuat untuk otomatisasi
dan dapat berinteraksi dengan pengguna atau layanan lain melalui token application
programming interface (API) Telegram. Telegram Bot dapat digunakan untuk
mengirimkan notifikasi dari sistem monitoring seperti Zabbix.

Telegram mempersilahkan para pengembang untuk mengembangkan
aplikasinya dengan Telegram API. Ada 2 (dua) jenis APl yang disediakan
Telegram, API yang pertama adalah klien Telegram dimana semua orang bebas

untuk membuat, memodifikasi dan mendistribusikan aplikasi pesan instannya versi
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mereka sendiri. Untuk hal tersebut, disediakan source code yang digunakan pada
saat ini sehingga pengembang tidak harus membangun aplikasi Telegram dari awal.

@

STT - NF
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2.8 Penelitian Terkait

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama dan Tahun Judul Subjek Hasil
Implementasi
Network Dan Server Monitoring Dengan menggunakan sistem monitoring Zabbix team
Monitoring Server dan teknis dapat
1 Nugraha, Menggunakan Jaringan pada mengetahui kondisi host secara realtime melalui
Ratama(2022) Zabbix Berbasis perusahaan notifikasi alert yang akan langsung dikirimkan ke
Linux Integrasi Internet Service Telegram group tanpa harus menunggu laporan atau
Realtime Notifikasi Provider complain dari client.
Telegram
Implt_ame_nta3| S_lstem Monitoring Implementasi zabbix di PT Cyber Network Indonesia
Monitoring Jaringan .
dan Server Serv_er dan yang dapat membantu ne_twprk admln_lstrator dalam
Menaaunakan Jaringan memantau gangguan pada jaringan, sehingga gangguan
2 | Husna, Rosyani(2021) Zab%?x an Pada Perusahaan yang ada dapat segera ditangani. Informasi terkait
; yang PT Cyber gangguan pada jaringan dapat dilihat dengan
Terintegrasi dengan . . )
Network visualisasi yang terintegrasi dengan grafana dan
Grafana dan . e o
Indonesia dengan notifikasi via telegram
Telegram
Penelitian ini menunjukkan Zabbix dapat menentukan
Implementasi Sistem pengiriman notifikasi berdasarkan triggers yang sudah
Monitoring Jaringan Monitoring ditambahkan pada host dan hasil penelitian ini dibagi
3 Atmaja(2019) Menggunakan Jaringan berdasarkan 3 jenis klasifikasi, yaitu: Warning,
J Zabbix Pada Pt Pada PT Sumber Information dan Average. Pemberitahuan yang
Sumber Trijaya Trijaya Lestari dikirimkan oleh Zabbix dapat menjadi dasar admin
Lestari pada PT Sumber Trijaya Lestari dalam mengambil

tindakan sesuai tingkat gangguan.
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Dijelaskan pada Tabel 2.1  Penelitian Nugraha & Ratama (2022)
menekankan pada implementasi Zabbix untuk perusahaan ISP dengan integrasi
notifikasi real-time menggunakan Telegram. Penelitian ini menunjukkan bahwa
tim teknis dapat mengetahui kondisi host secara real-time dan merespons masalah
tanpa menunggu laporan dari klien.

Penelitian Husna & Rosyani (2021) mengintegrasikan Zabbix dengan
Grafana dan Telegram untuk perusahaan PT Cyber Network Indonesia. Integrasi
dengan Grafana memberikan visualisasi yang lebih baik dan notifikasi via
Telegram membantu network administrator dalam memantau dan menangani
gangguan pada jaringan.

Penelitian Atmaja (2019) fokus pada implementasi Zabbix di PT Sumber
Trijaya Lestari, menekankan pada pengiriman notifikasi berdasarkan tingkat
gangguan yang diklasifikasikan menjadi Warning, Information, dan Average.
Penelitian ini menunjukkan bahwa notifikasi dari Zabbix membantu admin dalam
mengambil tindakan cepat dan sesuai dengan tingkat gangguan yang terdeteksi.

Dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada implementasi Zabbix untuk
memantau server pelayanan di RSU Bunda Margonda dengan integrasi notifikasi
real-time melalui Telegram. Perbedaan utama terletak pada konteks implementasi
yang spesifik untuk lingkungan rumah sakit dan fokus pada pemantauan server
pelayanan. Integrasi Telegram diharapkan dapat memberikan notifikasi yang cepat
dan efisien, membantu tim teknis rumah sakit dalam menjaga ketersediaan dan

Kinerja server pelayanan.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang akan di lakukan :

Quput :
Studi Literatur - Studi Literatur, teori-teori konsep dasa
beserta penelitian  terdahulu untul
Studi Pendahuluan mendukung penenlitian.
Studi Lapangan - Studi Lapangan Pengamatan sistem yang|
l sudah di buat sebelumnya.

Identifikasi
Kebutuhan

l

Qutput :
- Hasil identifikasi kebutuhan infrastruktur
aringan di RSU Bunda Margonda.

Qutput :
- Membuat perancangan desain layanan|
Perancangan Sistem monitoring  menggunakan  Zabbix

konfigurasi agent dan pengaturari
@tegerasw dengan Telegram

Qutput :
- Rancangan layanan monitorting server
Pengujian pelayanan RSU bunda margonda dan
notifikasi telegram mneggunakan aplikasi
Output :

abbix
Evaluasi - Penarikan kesimpulan dan Rekomendasi

Saran

Gambar 3.1 Tahapan penelitian

Dengan menggunakan metode pengembangan, penulis akan melakukan
serangkaian tahapan untuk memahami lebih dalam mengenai implementasi sistem
monitoring jaringan di RSU Bunda Margonda. Berikut adalah tahapan penelitian
yang akan dilakukan:

1.  Studi Literatur
Tahapan ini melibatkan analisis literatur yang relevan dengan topik
penelitian, termasuk teori-teori dan konsep-konsep dasar tentang jaringan
komputer, sistem monitoring, dan aplikasi Zabbix. Studi literatur juga akan
mencakup penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam konteks yang

serupa.

17



Studi Lapangan

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian terhadap kondisi sebenarnya
yang terjadi di lapangan untuk dijadikan bahan analisis penelitian. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan sebagai metode pokok
dalam pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini berupa pengamatan sistem
yang telah dibuat sebelumnya, sehingga dapat membantu dalam menganalisis
kebutuhan dalam sistem[13].

Identifikasi Kebutuhan

Setelah memahami dasar-dasar teoritis, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur jaringan di RSU Bunda Margonda.
Hal ini mencakup pemahaman terhadap jenis-jenis server yang digunakan,
perangkat jaringan yang terhubung, serta parameter-parameter kinerja yang
perlu dipantau.

Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil studi literatur dan identifikasi kebutuhan, penulis akan
merancang sistem monitoring menggunakan aplikasi Zabbix. Ini termasuk
penentuan konfigurasi Zabbix server, pemasangan Zabbix agent pada setiap
host yang akan dipantau, dan pengaturan trigger untuk notifikasi.
Implementasi

Tahap ini melibatkan implementasi sistem monitoring yang telah dirancang
ke dalam lingkungan jaringan RSU Bunda Margonda. Pemasangan Zabbix
server, konfigurasi agent, dan pengaturan integrasi dengan Telegram untuk
notifikasi akan dilakukan pada tahap ini.

Pengujian

Setelah implementasi selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem untuk
memastikan bahwa semua komponen berfungsi sesuai yang diharapkan.
Pengujian ini mencakup pengujian koneksi antara zabbix server dan zabbix
agent, pengujian notifikasi melalui Telegram, serta pengujian kinerja sistem

monitoring dalam mendeteksi perubahan status host.
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7. Analisis Hasil
Hasil pengujian akan dianalisis untuk mengevaluasi Kinerja sistem
monitoring yang telah diimplementasikan. Hal ini meliputi keefektifan
notifikasi, kemudahan penggunaan, dan ketersediaan informasi yang
diperoleh dari sistem.

8.  Penyusunan Laporan
Tahap terakhir adalah penyusunan laporan hasil penelitian yang mencakup
semua tahapan yang telah dilakukan, temuan yang diperoleh, serta
rekomendasi untuk pengembangan sistem monitoring di RSU Bunda
Margonda.

3.2 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi pribadi serta wawancara
dengan pihak-pihak terkait untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam
merancang desain yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Untuk mendapatkan
desain yang dibutuhkan, peneliti melakukan analisis situasi, identifikasi layanan
monitoring, menentukan kebutuhan tampilan dashboard, serta meningkatkan

secara optimal dan melakukan penyesuaian.

Latar belakang
Seringkali terjadi gangguan pada server yang berdampak pada
kinerja dan pelayanan rumah sakit. Gangguan ini bisa berupa
lambat nya akses data, server down, atau bahkan kehilangan data.

|

Rumusan masalah
kurangnya sistem monitoring yang dapat memantau kondisi server
pelayanan secara real-fime dan memberikan notifikasi otomatis
saat terjadi gangguan.

!

Studi Literatur

Kajian Teori
jaringan Komputer, Metodologi
sistem monitoring perancangan
dan aplikasi Zabbix

.

Hasil Analisa

Implementasi Network
monitoring sistem
menggunakan aplikasi zabbix

Gambar 3.2 Rancangan Penelitian
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3.2.1 Jenis Penelitian

Pada Penelitian ini menggunakan metode penelitian metode pengembangan
didalam penelitian ini melibatkan analisis data secara kualitatif[13] , yaitu
menggunakan sebuah software atau sistem yang sudah ada kemudian difokuskan
pada permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan observasi dan studi dokumen.
Berdasarkan analisis ini, penelitian ini berupaya mengembangkan sistem yang

dapat diimplementasikan untuk pemantauan jaringan secara efektif.

3.2.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi
sistem Zabbix di RSU Bunda Margonda. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan untuk menggali makna dan pemahaman yang lebih dalam. Data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan
pengguna sistem, dan studi dokumen. Data yang diperoleh kemudian direduksi,
disajikan, dan diverifikasi melalui triangulasi sumber data. Analisis tematik
dilakukan untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan tema yang muncul dari data.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan

efektivitas dan efisiensi pemantauan sistem di rumah sakit

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Observasi lingkungan
Pada tahap ini peneliti langsung terjun ke lapangan yang berguna untuk
mengamati masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti akan
melakukan kunjungan ke RSU Bunda Margonda untuk dapat mengamati
jaringan yang sudah berjalan dan mengambil informasi seperti skema
jaringan, topologi jaringan, spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak,
serta masalah jaringan yang terdeteksi.

b. Studi Pustaka
Mengumpulkan data dari dokumentasi terkait sistem jaringan yang telah ada.
Melakukan penelitian kepustakaan dengan mencari dan membaca referensi

karya dan beberapa jurnal tentang monitoring untuk mendaptkan informasi
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mengenai teori dan prinsip-prinsip dasar sistem monitoring Yyang

berhubungan dengan judul yang diambil penulis.[14] Penelitian ini artinya

jenis penelitian kualitatif melalui studi pustaka.

3.3.1 Lingkungan Pengembangan

Peneliti melakukan penelitian ini pada RSU Bunda Margonda yang

bergerak di bidang kesehatan yang beralamat di JI| Margonda Raya No 28, Pondok

Cina Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat 16424.

Untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem monitoring

jaringan di RSU Bunda Margonda, lingkungan pengembangan yang digunakan

akan mencakup:

1.

Alat dan bahan

a. Server Dell :Intel Xeon Core processors 5507 ram 4 gb
Memory 2 TB untuk server aplikasi zabbix.

b. Laptop : HP 340s Intel Core i5 ram 12 gb memory 512 gb
untuk proses instalasi server monitoring zabbix.

c. Handphone : Samsung A54 Prosesor Exynos 1380 ram 8gb
memory 128gb untuk monitoring notifikasi telegram dari server
zabbix.

Software

Aplikasi Zabbix akan menjadi inti dari sistem monitoring yang

dikembangkan. Versi terbaru dari Zabbix akan diunduh dan diinstal

pada server yang ditunjuk sebagai Zabbix server.

Ubuntu server

Ubuntu server yang akan menjadi sistem operasi yang kompatibel

dengan Zabbix akan digunakan untuk menginstal Zabbix server.

Telegram Bot

Telegram bot Untuk integrasi dengan Telegram, akan dibutuhkan

pembuatan bot Telegram.

Jaringan

Lingkungan pengembangan akan terhubung ke jaringan internal RSU

Bunda Margonda. Koneksi jaringan yang stabil dan aman diperlukan
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untuk memastikan komunikasi yang lancar antara Zabbix server, agent,
dan objek pemantauan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Berikut ini merupakan tabel kegiatan waktu penelitian yang direncanakan
oleh peneliti dalam kurun waktu kurang lebih 5 bulan yang dimulai dari bulan
maret sampai dengan bulan juli sebagai berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Z
o

Nama Kegiatan Bulan

Studi Literatur

Analisis

Observasi

Implementasi zabbix
Integrasi dengan telegram
Uji coba dan evaluasi
Penyusunan dokumentasi
Penyusunan laporan
Sidang

wolol~Nlo o~ w|(N -

3.4 Metodologi Pengujian

Pengujian Monitoring dilakukan implentasi zabbix dilakukan pada setiap
Server pelayanan RSU Bunda Margonda seperti CPU Utilization, Memory
Utilization, Uptime dan Disk Usage .
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BAB 4
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini awal dari awal konsep dari implementasi network monitoring system

yang akan diterapkan dengan metode yang sudah ditentukan.

4.1 Analisis dan perancangan Sistem
Pada tahap ini Peneliti membahas tentang analisis dan perancangan sistem
penerapan dari implementasi network monitoring system (NMS) menggunakan

aplikasi zabbix pada server pelayanan RSU Bunda Margonda.

4.1.1 Analisis Sistem
Pada tahap ini, analisis sistem dilakukan untuk memahami kondisi server
yang ada di RSU Bunda Margonda. Analisis ini mencakup evaluasi terhadap
infrastruktur yang sudah ada, mengidentifikasi masalah yang sering muncul, dan
menilai kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh sistem monitoring yang akan
diimplementasikan. Melalui analisis sistem ini, berbagai aspek yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan NMS dapat diidentifikasi dengan lebih jelas.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati sumber secara langsung, seperti
melihat proses kerja sistem dan interaksi antara pengguna dengan sistem antara lain
sebagai berikut :
1. Melalui observasi, penulis memahami ruang lingkup pekerjaannya sebagai
administrator jaringan yang meliputi konfigurasi perangkat jaringan.
2. Peneliti perlu akses secara langsung dalam melakukan konfigurasi aplikasi
zabbix.
3. Peneliti membuat satu server testing untuk simulasi pengujian aplikasi

zabbix dalam simulasi uji .

4.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam hal implementasi network monitoring system(NMS) kebutuhan

pengguna dalam penerapan dalam penerapan NMS menggunakan aplikasi zabbix
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mengharuskan Peneliti  mempertimbangkan sejumlah perangkat keras dan
perangkat lunak yang harus di persiapan.
1. Perangkat keras pendukung layanan Server Zabbix.
Tabel 4.1 Spesifikasi Server Untuk Aplikasi Zabbix

Spesifikasi Detail ‘
Merek Dell
Model Power Edge T410
Processor Xeon E5507
RAM - 4 GB
Tipe Hardisk |\
Kapasitas Hardisk 2TB

2. Integrasi Zabbix
a. Zabbix terintegrasi dengan Zabbix agent yang diinstal pada setiap
perangkat untuk mengumpulkan data kinerja dan status.
b. Penggunaan template bawaan atau kustom untuk memantau berbagai
jenis perangkat jaringan dan server.
c. Sistem notifikasi yang terintegrasi dengan Telegram untuk
mengirimkan peringatan real-time kepada administrator.
3. Data Metrik
a. Data metrik yang dikumpulkan dari perangkat jaringan dan server
termasuk CPU load, penggunaan memory, dan status jaringan.
b. Zabbix mengumpulkan data metrik melalui zabbix agent yang diinstal
pada setiap perangkat yang dipantau.
4. Grafik dan Visualisasi
a. Dashboard Zabbix Menyediakan berbagai jenis grafik dan visualisasi
untuk mewakili data metrik dengan jelas.
b. Kustomisasi Dashboard Kemampuan untuk membuat dashboard yang
dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan pemantauan pengguna,

termasuk grafik performa.
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5. Pemantauan Kinerja
a. Analisis Kinerja Pemantauan kinerja perangkat server, termasuk,
utilitas memory, utilitas CPU, disk yang terpakai didalam pemantauan
dan notifikasi telegram dalam mendeteksi masalah didalam sebuah
server.
b. Laporan Detail Grafik dan laporan yang mendetail untuk memfasilitasi
pemahaman yang mendalam tentang kesehatan Server dalam aplikasi

zabbix.

4.1.3 Perancangan Sistem

Sistem monitoring jaringan berbasis Server Zabbix dan Telegram
dikembangkan dari sistem monitoring. Sedangkan metode monitoring yang dipakai
adalah metode active monitoring. Sebuah PC bertindak sebagai server dalam
jaringan komputer personal komputer. Peran server adalah memantau
pengoperasian peralatan jaringan.

Sistem ini dibangun menggunakan perangkat lunak pihak ketiga. Sebelum
mulai mengimplementasikan sistem, Peneliti perlu melakukan beberapa persiapan.
Pada tahap pengembangan, Peneliti perlu menyiapkan server untuk menyimpan
perangkat lunak yang mendukung layanan monitoring.

Alat-alat tersebut antara lain:

1. Zabbix Server digunakan untuk memantau kesehatan layanan yang berjalan
di berbagai perangkat dan server yang digunakan.

2. Zabbix Agent diinstal pada setiap host untuk mengirimkan data metrik
Kinerja dan status ke server Zabbix.

3. Telegram digunakan untuk mengirimkan pemberitahuan real-time kepada
IT administrator jaringan tentang status perangkat dan masalah yang
terdeteksi oleh Zabbix.

Langkah pertama adalah mempersiapkan Server ubuntu untuk diinstal pada
server sederhana. Menggunakan Server fisik memudahkan proses pemasangan.
Kemudian sebelum melanjutkan ke proses pengembangan sistem, peneliti
melakukan proses perancangan topologi agar struktur sistem lebih jelas dan mudah
dipahami.
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Dalam proses perancangan sistem aplikasi Zabbix untuk monitoring
jaringan di RSU Bunda Margonda, terdapat beberapa langkah penting yang harus
dilakukan untuk memastikan implementasi yang sukses. Berikut adalah tahapan

perancangan sistem tersebut:

[ .
Server Zabbix Dashboard Telegram bot
© o |
i —QOh
i e’ & H
% J e @ | The it

Server/ Host yang di pantau

Gambar 4.1 Perancangan Sistem Aplikasi Zabbix

Sistem pada gambar 4.1 Diagram tersebut menggambarkan alur kerja sistem
monitoring menggunakan Zabbix untuk memantau server atau host dan mengirim
notifikasi melalui bot Telegram kepada admin. Proses dimulai dengan Zabbix
Server yang terhubung dengan beberapa server atau host yang dipantau. Zabbix
Server mengumpulkan data dari server atau host yang dipantau ini, termasuk
berbagai metrik dan parameter yang relevan. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis dan ditampilkan secara visual pada Dashboard Zabbix. Dashboard ini
memberikan gambaran real-time tentang status dan kinerja server atau host yang
dipantau, termasuk informasi penting seperti penggunaan CPU, memori, status
uptime dan penggunaan disk.

Jika Zabbix Server mendeteksi adanya masalah atau kondisi yang
memerlukan perhatian, sistem akan mengirimkan notifikasi melalui bot Telegram.
Bot Telegram ini akan dikonfigurasi untuk berkomunikasi dengan Zabbix Server
dan meneruskan notifikasi kepada admin. Admin menerima notifikasi ini melalui

aplikasi Telegram Dengan menerima notifikasi secara real-time, admin dapat
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segera mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang
terdeteksi, memastikan bahwa sistem tetap berjalan dengan lancar dan mengurangi
downtime. Rancangan ini menunjukkan bagaimana Zabbix dapat digunakan untuk
memantau server secara efektif dan mengirimkan notifikasi cepat kepada admin
melalui Telegram.

Berikut merupakan topologi design jaringan fisik NMS zabbbix pada
penelitian tugas akhir ini:

ROUTER

>N 2 o o
o P

UBUNTU SHRVER 20.04 SVR-SIRS-RSUBM SVR-DTBS-RSUBM SVR-BACK-RSU
UR 8.04) (UBUNTU SERVER 16.04) (UBUNTU SERVER 18

]
]
)
J
SVR-SIDOKAR SVR-UNIFI SVR-KSC SVR-E-KLAIM
SUNTU SERVER2004)  (WIN SERVER 2012 . WINDOWIS

| rervar o | reares o] END DEVICE

ZABBIX SERVER  DATABA

Gambar 4.2 Topologi Jaringan Fisik Zabbix

Pada Gambar 4.2 diatas ada 1 ubuntu server yang terdapat servis NMS yang
akan diakses oleh IT administrator. Terdapat beberapa template layanan yang
disediakan zabbix yang bertugas untuk monitoring server. Kelebihan topologi yang
sedang berjalan ini memudahkan IT administrator dalam dalam menangagi sebuah
masalah pada sebuah Network monitoring system(NMS) dikarenakan semua service

pada satu server yang sama.

4.2 Rancangan pengujian

Pada rancangan pengujian sistem ini mengacu pada gambar 4.1 yang dimana
akan diimplementasikan pada sistem pemantauan zabbix pada setiap Server.
Peneliti membuat sebuah server terting untuk simulasi sebagai bahan pengujian.
Pada penelitian ini akan ada pengujian tiga buah objek yaitu pengujian dashboard
zabbix, Notifikasi zabbix server, dan notifikasi Telegram. Berikut ini adalah

rancangan pengujian untuk sistem monitoring zabbix sebagai berikut :
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SERVER YANG DI
MONITORING

Gambar 4.3 Rancangan Pengujian

Proses pengujian pada gambar 4.3 ini dimulai dengan Zabbix Agent yang
terinstal pada server yang dipantau. Zabbix Agent bertugas mengumpulkan data
dari server yang dipantau, termasuk metrik penting seperti penggunaan CPU,
memori, uptime, dan ruang disk. Data yang dikumpulkan oleh Zabbix Agent
kemudian dikirimkan ke Zabbix Server untuk dianalisis dan diproses lebih lanjut.

Zabbix Server berfungsi sebagai pusat pemantauan yang menerima data dari
berbagai agen, menganalisisnya, dan menampilkan hasilnya pada Dashboard.
Dashboard ini menyediakan tampilan visual yang mudah dibaca untuk
administrator, menampilkan status dan performa server secara real-time. Selain
menampilkan data pada Dashboard, Zabbix Server juga dikonfigurasi untuk
mengirim notifikasi melalui Telegram jika terjadi masalah yang memerlukan
perhatian segera.

Administrator dapat mengakses informasi dan notifikasi ini melalui
perangkat yang terhubung ke internet, memungkinkan administrator untuk
memantau dan mengelola server dari jarak jauh. Dengan demikian, proses ini
memastikan bahwa administrator selalu mendapatkan informasi terbaru mengenai
kondisi server dan dapat mengambil tindakan yang diperluka. Proses ini mencakup
pengumpulan data, analisis, visualisasi, dan notifikasi yang terintegrasi untuk

memastikan pemantauan server yang efektif dan responsif.

4.2.1 Perancangan Pengujian Dashboard Zabbix

Gambar di bawah merupakan gambar dari pengujian Dashboard Zabbix :
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Gambar 4.4 Perancangan Pengujian Dashboard Zabbix

Perancangan pengujian dashboard Zabbix dimulai dengan instalasi Zabbix
Agent pada server yang akan dipantau. Zabbix Agent bertugas mengumpulkan
berbagai metrik penting dari server, termasuk penggunaan CPU, memori, uptime,
dan penggunaan ruang disk. Data yang dikumpulkan oleh Zabbix Agent kemudian
dikirimkan ke Zabbix Server untuk dianalisis dan diproses lebih lanjut. Zabbix
Server bertindak sebagai pusat pemantauan yang menerima data dari berbagai agen,
menganalisisnya, dan menampilkan hasilnya pada dashboard. Dashboard ini

menyediakan tampilan visual yang mudah dibaca untuk administrator.

4.2.2 Perancangan Pengujian Notifikasi Zabbix Server

Pada tahap ini, peneliti merancang Notifikasi Zabbix server untuk
mendeteksi dan memantau masalah pada server. Perancangan ini meliputi beberapa
langkah penting. Pertama, konfigurasi Zabbix server dilakukan dengan menyiapkan
parameter yang diperlukan untuk pemantauan jaringan, mengatur template
pemantauan untuk berbagai metrik jaringan, dan menentukan threshold untuk
mendeteksi masalah jaringan. Selanjutnya, Zabbix agent dikonfigurasi dengan
menginstal dan mengatur item serta trigger yang akan digunakan untuk mengirim
data ke Zabbix server, serta menentukan interval pengiriman data. Pengaturan
jaringan juga dilakukan untuk memastikan komunikasi yang lancar antara Zabbix
server dan Zabbix agent, termasuk menyiapkan skenario simulasi untuk memicu
terjadinya notifikasi. Event yang digunakan pada penelitian ini adalah “Zabbix

agent is not available (for 3m)”.
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4.2.3 Perancangan Notifikasi Telegram
Pada tahap ini, peneliti merancang notifikasi Telegram pada zabbix mulai
dari deteksi masalah hingga pengiriman notifikasi yang berhasil. Berikut gambar

perancangan notifikasi telegram :

. \
SERVER / END DEVICE Server yang dipantau
\ J
- \ 4 .
ZABBIX AGENT Proses dan Simpan Data
L )

Y

akan dikirimkan

ZABBIX SERVER } Memproses Mofifikasi yang

Y

NOTIFIKASI TELEGRAM ] Kirim Motifikasgi

-

Gambar 4.5 Alur Notifikasi Telegram

Saat zabbix server akan memberikan notifikasi untuk memberitahukan
administrator apabila terjadi masalah atau kerusakan pada server zabbix berupa
notifikasi telegram. Konfigurasi antara zabbix dengan telegram bot jika di jalankan
berupa notifikasi ke telegram. Kemudian telegram akan memberikan notifikasi ke
administrator jika terjadi masalah pada server atau host yang di pantau oleh zabbix
tersebut, administrator akan menerima jika terjadi masalah. Administrator hanya
dapat menerima pemberitahuan jika server mengalami masalah atau kerusakan pada
server yang di pantau. Pada konfigurasi penyampaian pesan akan di konfigurasi

zabbix server dan telegram dengan format sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Format Pengiriman Problerm Message

Subject Message & PROBLEM 2 X {HOST.NAME}

Message Device IP : {HOST.IP} &2

Event : {EVENT.NAME}

Time : {EVENT.DATE} {EVENT.TIME}
Severity : {EVENT.SEVERITY}
Operational Data: {EVENT.OPDATA}
Original Problem ID: {EVENT.ID}
{TRIGGER.URL}

Tabel 4.3 Format Pengiriman Recovery Problem Message

Subject Message 4 SOLVED [¥ 2 {HOST.NAME}

Message Device IP : {HOST.IP} I3

Problem Duration : {EVENT.DURATION}

Solving Duration : {EVENT.RECOVERY.DATE} on
{EVENT.RECOVERY.TIME}

Severity: {EVENT.SEVERITY?}

Operational Data: {EVENT.OPDATA}

Original problem ID: {EVENT.ID}

{TRIGGER.URL}

Format pesan berdasarkan tabel diatas menjelaskan dua jenis pesan, yaitu pesan
tentang masalah (problem message) dan pesan tentang pemulihan masalah
(recovery message).

Pada tabel 4.2 Untuk pesan masalah, subjek pesan diawali dengan kata
"PROBLEM" diikuti oleh nama host atau server yang mengalami masalah,. Isi
pesan mencakup informasi seperti alamat IP perangkat "{HOST.IP}", deskripsi
event atau masalah "{EVENT.NAME}", tanggal dan waktu masalah terdeteksi
"{EVENT.DATE} {EVENT.TIME}", tingkat keparahan masalah
"{EVENT.SEVERITY?}", data operasional terkait event "{EVENT.OPDATA}",
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ID unik dari event "{EVENT.ID}", dan URL ke trigger atau aturan yang
menyebabkan notifikasi dikirim "{TRIGGER.URL}".

Sedangkan tabel 4.3 untuk pesan pemulihan masalah, subjek pesan diawali
dengan kata "SOLVED" diikuti olen "{HOST.NAME}" nama host atau server yang
masalahnya telah teratasi. "{HOST.IP}" untuk pesan mencakup informasi seperti
alamat IP perangkat, "{EVENT.DURATION}" untuk durasi waktu sejak masalah
terdeteksi hingga teratasi, "{EVENT.RECOVERY.DATE} on
{EVENT.RECOVERY.TIME}" untuk informasi tanggal dan waktu pemulihan
masalah, "{EVENT.SEVERITY}" untuk informasi tingkat keparahan masalah,
"{EVENT.OPDATA}" untuk informasi data operasional terkait event, ID unik dari
event "{EVENT.ID}", dan"{TRIGGER.URL}" URL ke trigger atau aturan yang
menyebabkan notifikasi dikirim.

Format pesan ini dirancang untuk memberikan informasi yang lengkap dan
terstruktur kepada administrator mengenai status masalah yang terjadi dan
pemulihannya, sehingga mereka dapat mengambil tindakan yang tepat dan cepat

yang akan di konfigurasi.

4.3 Implementasi

Pada tahap implementasi ini merupakan tahapan instalasi sistem monitoring
jaringan menggunakan aplikasi zabbix dan konfigurasi host dan template yang
disediakan oleh zabbix untuk melakukan monitoring pada server pelayanan di RSU

Bunda Margonda.

4.3.1 Installasi Zabbix Server
Pada tahapan awal install server zabbix di ubuntu server 20.04 mengambil
data instaler dari web resmi dari zabbix dan memilih tipe installer sesuai server

yang dipakai :
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ZABBEIX VERSION OS DISTRIBUTION 0OS VERSION ZABBIX COMPONENT DATABASE WEE SERVER

7.0 LTS Alma Linux 24.04 (Noble) Server, Frontend, MySQL 5 ] [Apa(hs 6
Agent 4 =
~

6.4 1 CentOS 22.04 (Jammy)

Proxy
6.0 LTS Debian 20.04 (Focal) 3
e

— Agent
50LTS OpenSUSE Leap 18.04 (Bicnic)

PostgreSGL Nainx

- Agent 2
Qracle Linux 16.04 (Xenial)

Java Gateway
Raspberry Pi OS 14.04 (Trusty)

Web Service
Red Hat Enterprise

Linux

Rocky Linux

SUSE Linux
Enterprise Server

Ubuntu (armé&4)

Gambar 4.6 Installer zabbix Ubuntu Server 20.04

Pada gambar 4.6 diatas untuk proses instalasi Zabbix versi 6.4 LTS, Ubuntu
versi 20.04 (Focal) dipilih sebagai platform default karena stabilitas dan dukungan
jangka panjang yang diberikan oleh kedua versi. Zabbix agent diinstal pada
perangkat pemantauan untuk mengumpulkan data operasional dan
mengirimkannya ke Server Zabbix.

Untuk penyimpanan data, MySQL dipilih sebagai database karena
keandalannya dalam menangani data besar dan kompleks yang dihasilkan oleh
sistem pelacakan. Server web Apache digunakan untuk menyediakan antarmuka
web Zabbix, yang memberikan pengguna akses yang nyaman dan aman untuk
mengelola sistem pemantauan melalui browser web.

Untuk tahapan proses install aplikasi zabbix sebagai berikut :

1. Menginisiasi proses pengunduhan dengan menggunakan perintah wget

untuk mengambil dari file resmi di repositori resmi berikut:

# Wget
https://repo.zabbix.com/zabbix/6.4/ubuntu/pool/mai
n/z/zabbix-release/zabbix-release 6.4-

+ubuntu20.04 all.deb

2. Untuk menginstal dan memperbarui daftar paket dari repository resmi,
pertama-tama peneliti mengunduh paket yang diperlukan. Setelah itu,
mengunakan perintah dpkg untuk menginstal paket tersebut. Masukkan file
.deb ke dalam sistem dengan menjalankan perintah sudo dpkg -i
nama_file.deb. Setelah paket berhasil terinstal, lanjutkan dengan

memperbarui daftar paket menggunakan perintah sudo apt update agar dapat
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menginstal paket dari repository resmi. Proses ini memastikan bahwa sistem

menggunakan paket terbaru dan resmi yang tersedia.:

#dpkg -1 zabbix-release 6.4-1+ubuntu20.04 all.deb

command diatas merupakan untuk menginstal paket repositori zabbix.

#apt update

command diatas digunakan untuk memperbarui paket repositori zabbix.
3. Tahapan selanjutnya menginstall zabbix server, frontend PHP, Konfigurasi
Apache, install Mysqgl, script SQL dan zabbix agent dengan menggunakan

command di bawah ini:

#apt install zabbix-server-mysqgl zabbix-frontend-
php #zabbix-apache-conf zabbix-sgl-scripts

zabbix-agent

4. Tahapan selanjutnya menginstall paket MySQL server dengan

menggunakan command di bawah ini :

#apt install mysgl-server

Setelah melakukan install paket mysql server peneliti memastikan paket
server mysql sudah running.
5. Kemudian peneliti menjalankan host database yang sudah diinstall dengan

menggunakan command di bawah ini umtuk menjalankan zabbix server.

#mysgl -uroot =-p

>password

#mysqgl> create database zabbix character set
utf8mb4 collate utf8mb4 bin;

#mysqgl> create user zabbix@localhost identified
by 'HEkEExExKT

#mysgl> grant all privileges on zabbix.* to
zabbix@localhost;

#mysgl> set global

log bin trust function creators = 1;

mysql> quit;
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6. Kemudian peneliti mengimport skema dan data awal untuk struktur zabbix

Server.

#zcat /usr/share/zabbix-sqgl-
scripts/mysgl/server.sqgl.gz | mysgl --default-

character-set=utf8mb4 -uzabbix -p zabbix

command diatas untuk mengesktrak skema script server.sql.gz kedalam
repositori zabbix /usr/share/zabbix-sql-scripts/mysql/server.sql.gz file
tersebut berisi pernyataan SQL yang diperlukan untuk membuat dan
menginisialisasi struktur database zabbix.

7. Setelah mengimpor struktur database zabbix nonaktifkan opsi
“log_bin_trush_function creators”, kemudian peneliti merubah kata sandi

database untuk keamanan data.

#mysgl -uroot -p

password €-=(wajib di ganti)

#mysqgl> set global log bin trust function creators
=0;

#mysqgl> quit;

Peneliti memastikan bahwa hanya IT administrator yang memiliki hak
mengubah serta prosedur yang tersimpan. Ini langkah penting untuk
menjaga keamanan dan konsistensi dalam lingkungan replikasi MySQL.

8. Langkah selanjutnya peneliti mengedit konfigurasi zabbix server pada file

“/etc/zabbix/zabbix_server.conf”.

#nano /etc/zabbix/zabbix server.conf

kemudian cari parameter “DBPassword="****#***> |gly ganti sesual
password yang sudah dibuat pada langkah ke 7.
9. Mengaktifkan kembali service Apache2 dan service database dengan

merestart keduanya dengan command dibawah ini.
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#systemctl restart zabbix-server zabbix-agent
apache?
#systemctl enable zabbix-server zabbix-agent

apache?

10. Langkah selanjutnya peneliti memastikan service apache2 dan service

database sudah berjalan dengan menggunakan command di bawah ini

#Systemctl status apache?

EP root@nmsserver: ~

lines 1-18/18 (END)

Gambar 4.7 Check Status Zabbix Server

11. Selanjutnya Pada gambar 4.8 tampak Akses web Ul zabbix dengan default
http//:(iphost)/zabbix klik “Next step”.

Zabbix 6.4

[ 1o |

Gambar 4.8 Tampilan Awal Server Zabbix 6.4.
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12. Peneliti memastikan versi PHP dan opsi pengaturan sudah sesuai dan

berjalan dengan baik lalu klik “Next step” dijelaskan pada gambar 4.9.

|ZABBIX]

Gambar 4.9 Check of Pre-Requistes

13. Pada gambar 4.10 Peneliti menyesuaikan konfigurasi database dengan yang
sudah dibuat melalui CLI server termasuk database name, user dan

password kemudian zabbix klik “next step”

Gambar 4.10 Konfigurasi Database Di WEB Ul Zabbix

14. Kemudian pada Gambar 4.11 untuk penyelesaian instalasi Klik “finish”.

ZABBIX Install

L

Gambar 4.11 Selesai Instalasi Server Zabbix
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15. Kemudian terlihat pada gambar 4.12 peneliti login ke halaman login
monitoring menggunakan login default untuk role admin “Admin”

password “zabbix”

ZABBIX

aaaaa

@

Gambar 4.12 Tampilan Login Aplikasi zabbix

4.3.2 Installasi Zabbix Agent Dan Konfigurasi Host

Pada tahapan ini perneliti perlu melakukan instalasi zabbix agent setiap
perangkat sebagai host dan akan di konfigurasikan di Ul web yang akan
dimonitoring mengambil data installer sesuai OS server yang digunakan. Tahapan
instalasi dibeberapa OS di antara lain :
1. Penliti melakukan Instalasi zabbix agent di OS linux server 20.04 dan akses

instalasi menggunakan akses root dengan perintah berikut :

a. Menginisiasi proses pengunduhan dengan menggunakan perintah “wget”

mengambil file resmi di repositori resmi zabbix :

#wget
https://repo.zabbix.com/zabbix/6.4/ubuntu/pool/main/
z/zabbix-release/zabbix-release 6.4=

l+ubuntu20.04 all.deb

b. Peneliti melakukan Install paket zabbix agent yang di unduh dengan
menggunakan perintah dpkg, dengan memasukan file.deb ke dalam perintah
berikut :

#dpkg -1 zabbix-release 6.4-1+ubuntu20.04 all.deb
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c. Kemudian peneliti melakukan update system linux dengan manggunakan

command sebagai berikut :

#apt—-get update

d. Selanjutnya peneliti melakukan edit file konfigurasi zabbix agent yang terletak
di  “etc/zabbix-agent/zabbix_agentd.conf” dengan mengubah beberapa
parameter untuk diarahkan ke server zabbix server , parameter yang dirubah

sebagai berikut:

#Server=<ip address zabbix server>
#ServerActive=<ip address_ zabbix server>

#Hostname=<nama host>

Dijelaskan pada gambar 4.13 dibawabh ini

@ root@sidokarrsubm: ~ — (m] X |
GNU nano

2.9.3 /etc/zabbix/zabbix agentd.conf

Gambar 4.13 Konfigurasi Zabbix Agent Ubuntu Server 20.04

e. Kemudian pada gambar 4.14 peneliti melakukan restart service zabbix agent
dan cek status memastikan service zabbix agent sudah berjalan dengan

menggunakan perintah dibawah ini :

» Systemctl restart zabbix-agent

» Systemctl status zabbix-agent

39



EP root@sidokarrsubm: ~ = [m] X

Gambar 4.14 Cek Status Service Zabbix Agent Sudah Berjalan

2. Tahapan installasi zabbix agent di OS Windows sebagai berikut

a. Mengunduh installer zabbix agent mengambil dari web resmi dari

zabbix  mengunduh sesuai OS windows sebagai

menggunakan file zabbix_agent-6.0.30-windows-amd64-

openssl.msi hasil dari mengunduh .

b. Menjalankan file instaler yang telah diunduh , proses instalasi

diminta untuk mengisi informasi konfigurasi dengan mengisi

parameter “server” untuk mengisi ip zabbix server dan parameter

hostname untuk memberi nama dari komputer untuk mengirimkan

data ke zabbix server yang akan dipantau. Dijelaskan pada gambar

4.15:

oo

Zabbix Agent service conliguration

Piease enfer the information for condigure Zabbix Agent ZABBl x.

| vt = )

2 Tabiis, perver [PIDNS: I'_:J_gu_ I

Agent isen port: 10050

Server of Proxy fr

e checkas 127.0.001

[Jerabie psi

[ladd agent locason to the PATH

Gambar 4.15 Konfigurasi Zabbix Agent Windows 10
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Kemudian peneliti mengikuti pentujuk hingga proses instalasi
selesai dan klik “Finish”.
Kemudian melihat di “services” di Windows di cari layanan “Zabbix

Agent ” kemudian dijalankan dengan cara klik kanan pilih Start.

3. Tahapan selanjutnya membuat host pada server zabbix

a.

Hal pertama yang peneliti lakukan membuat grup untuk

mengumpulkan host server yang akan dipantau.

—

Gambar 4.16 Create Host Group

Dijelaskan Pada gambar 4.16 diatas untuk membuat host group pilih
“Data Collection” kemudian pilih “Host group ” kemudian “Create
Host Group ” membuat nama “SERVER OPERATIONAL” setelah
selesai klik “Add”.

Selanjutnya peneliti melakukan konfigurasi server yang akan
dipantau dimenu “Data Collection>Hosts> Create Host” kemudian
peneliti menyesuaikan template OS yang digunakan pada server
linux yang ada pada gambar 4.15 dibawah ini menggunakan
template “Linux by Zabbix Agent” yang salah satu template bawaan
yang disediakan oleh zabbix untuk memonitor OS Linux melalui
zabbix agent untuk mengirimkan data metrik ke zabbix server,
Template ini mencakup berbagai item, trigger, graph, dan discovery
rules yang dirancang untuk mengumpulkan dan menganalisis data
dari OS Linux .Kemudian pada Windows server yang ada pada
gambar 4.17 dibawah ini menggunakan template “Windows by

Zabbix Agent”.
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I
zaBBixX <« [ 3, S— L)

&

Gambar 4.17 Input Host Zabbix Agent Ubuntu Server di Server Zabbix

New host

Host IPMI Tags Macros lpventory  Encryplion  Valus mapping,

= Hostname | SVR-KSC

Visible name | SVR-KSC
Templates |[[ERTTTS g & Seleol
p 2

* st graups

iere to search
Interfaces  Type IP address DNS name Connectto  Port Default
Agent | 10 5|- n DNS || 10050 ®) Remove
;-
Description
|
Ninnitnran -

m Cance

Gambar 4.18 Input Host Zabbix Agent Windows Server di Server Zabbix

c. Setelah peneliti membuat dan menginput semua host aplikasi

zabbix akan menampilkan seluruh data metrik yang ada pada setiap

server dijelaskan pada gambar 4.19

- =8 =3

CEEDEDBRER
OGEEEEBREBA

L]

Gambar 4.19 Tampilan Tabel Data Metrik Server Aplikasi Zabbix
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4.3.3

Konfigurasi Server Zabbix dengan Telegram

Peneliti melakukan pembuatan bot telegram di akun @botfaher yang
merupakan salah satu akun bot resmi dari telegram untuk membuat dan
mengelola bot.

Selanjutnya peneliti memulai percakapan dengan @botfather dengan
mengirimkan pesan *“/start” kemudian lanjut dengan pesan “/newbot” untuk
membuat bot baru, lalu mengikuti instruksi untuk memberikan nama dan
username untuk bot RSU Bunda Margonda.

Setelah selesai peneliti mendapatkan token API yang akan digunakan untuk
menghubungkan antara bot dengan aplikasi zabbix. Dijelaskan pada
gambar 4.18 token diberikan oleh @botfather setelah peneliti membuat

nama dan username bot telegram.

<« G 25 web.telegram.org/z/+ N Yy =2 EH G O @

P (? bB::\Father @

[mybots 1553 4
You have currently no bots
[newbot 1553 4

Alright, a new bot. How are we going to call it? Please choose a
name for your bot.

Good. Now let's choose a username for your bot. It must end in
“bot'. Like this, for example: TetrisBot or tetris_bot.

Sorry, the username must end in ‘bot'. E.g. Tetris_bot' or
‘Tetrisbot'

S.bot 1525

Done! Congratulations on your new bot. You will find it at

. You can now add a description, about
section and profile picture for your bot, see for a list of
commands. By the way, when you've finished creating your mm
cool bot, ping our Bot Support if you want a better username
for it. Just make sure the bot is fully operational before you do
this.

3

Use this token to access the HTTP API:

Keep your token secure and store it safely, it can be used by
anyone to control your bot.

For a description of the Bot API, see this page:

Gambar 4.20 Create Bot Telegram dan Token API Menggunakan @Botfather

4. Selanjutnya peneliti membuat grup di telegram untuk mendapatkan “id

telegram” sebagai media bot zabbix untuk mengirimkan notifikasi dari
zabbix. Dijelaskan pada gambar 4.21 id telegram terbuat setelah peneliti
membuat grup yang beranggotakan bot telegram yang sudah dibuat dengan
memasukan semua anggota IT administrator kedalam grup telegram.
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NMS RSUBM

4 members

nmsrsubm
{ALERT.SUBJECT}
. {ALERT.MESSAGE}

) .
(&) Message

Gambar 4.21 Create Id Telegram Dengan Membuat Grup Di Telegram

5. Selanjutnya peneliti melakukan konfigurasi Notifikasi Telegram di menu
“media type” kemudian pilih telegram sebagai media pengiriman notifikasi
zabbix.

6. Pada gambar 4.22 Peneliti hanya mengisi kolom parameter “to”” dengan
“id telegram” sebagai media penampungan pesan dari bot telegram dan
kolom parameter “token” sebagai media pengantar antar zabbix dan bot

telegram.

ZABBIX <« * [EUEEERYLES
am &
Mediatype  Message templat
* Name | Jelegran|
Dashboards
Type  We! ~

Wonitoring

Parameters

Services

Inventory

- Subject [ALERT SUBJECT} R
i Reports

. y = , 1(Grout sarar
+. Data collection
T

foken o | c 1o g STokenAPI(Bot
< Alerts T

Actions

Scripts

i% Users

Administration

1 hitps /igit zabbix com/projects ZBXrepos/zabbivbrowseltemplatesimediatelegra

Enabled

Gambar 4.22 Konfigurasi Zabbix Dengan Telegram

7. Pada gambar 4.23 peneliti mulai memodifikasi template pesan informasi

apa saja yang akan dikirimkan ke telegram.
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ZABBIX « * EUEGERYLES

Media type Message templales

fE] Dashboards

Monitoring Problem recovery

Services

= Inventory Add

i Reports m one detete ‘ ance

. Data collection

=

Gambar 4.23 Template Message zabbix

a. Pada gambar 4.24 pesan informasi problem yang akan dikirimkan terkait
masalah apa yang terjadi pada host. Peneliti ingin mengirimkan informasi
ip server yang bermasalah, nama kejadian, waktu masalah, tingkat

permasalah, dan identitas permasalahan.

Media types
Media type  Messagete Message template
Message type roblem b2
Subject | & PROBLEM.E X {HOSTNAME] I
Message ff| Device IP : {HOST.IP}
Event : {EVENTNAM
Tims - [EVENTDATE} \
Y
TID}
g
Reports v s

Data collection ~

Alerts

Gambar 4.24 Setting Send Message Problem Message

b. Begitupun pada gambar 4.25 pada pesan problem recovery yang akan
di kirimkan ip server, nama kejadian, durasi kejadian, waktu

pemulihan, dan identitas permasalahan.
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ZABBIX <« = BVIEGIERYIE]

NMS_RSUBM

e Messagete Message template

Q ey

[
e
Dashboards essage type | Problem recovery ~
Subject | EISOLVED IO 8 {HOST.NAME}
Monitoring
”
Message] | Device IP - {HOSTIP}
- Event : (EVENT.NAME}
o Services Problem Duration : {EVENT.DURATION}

Solving Duration : [EVENT RECOVERY.TIME} on {EVENT RECOVERY DATE}

= Original problem ID: {EVENT.ID}
TR [TRIGGER URL}

4

Reports
Data collection
Alerts

Actions

Media types

Scripts

Gambar 4.25 Setting Send Message Problem Recovery Message

Kemudian peneliti membuat trigger untuk mengambil tindakan otomatis
berdasarkan kondisi tertentu yang terdeteksi oleh trigger. Tindakan ini
perlu dilakukan untuk menjalankan skrip, atau mengeksekusi perintah
remote. Pada gambar 4.26 secara keseluruhan peneliti mengkonfigurasi
tindakan yang akan diambil oleh zabbix ketika kondisi tertentu pada host

atau server yang dimonitoring terpenuhi.

ZABBIX <« sctions - =

Fos

Gambar 4.26 Pengaturan Trigger Action Zabbix

9. Tahap selanjutnya peneliti melakukan Pengetesan Notifikasi telegram
dijelaskan pada Gambar 4.27 tersebut menunjukkan proses pengujian media
type “Telegram” di Zabbix. Sebuah jendela pop-up muncul dengan judul
"Test”. Jika pengujian berhasil, jendela pop-up akan menampilkan pesan
"Media type test successfull.", yang menunjukkan bahwa pesan berhasil

dikirim ke Telegram. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pengguna
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dapat memastikan bahwa konfigurasi di media type Telegram di Zabbix

berfungsi dengan baik dan pesan notifikasi dapat dikirim dengan sukses.

ZABBIX «*

Gambar 4.27 Pengetesan Pengiriman Pesan Dari Zabbix
10. Pada gambar 4.28 Gambar ini menunjukkan bahwa Zabbix berhasil
mengirim pesan uji ke Telegram, namun placeholder {ALERT.SUBJECT}
dan {ALERT.MESSAGE} belum digantikan dengan nilai sebenarnya. Hal
ini menandakan bahwa konfigurasi dasar sudah berfungsi, tetapi mungkin
perlu penyesuaian lebih lanjut untuk memastikan placeholder digantikan
dengan informasi yang tepat saat notifikasi sebenarnya dikirim.

& - s web.telegram.org/a/#-42 SR S° A * e W 3 (g‘,\

e =
= NMS RSUBM

may 14 PO

Notif

nmsrsubm

{ALERT.SUBJECT}

‘ {ALERT.MESSAGE}

() Message

Gambar 4.28 Tampilan Pengetesan Notifikasi Di Telegram

4.3.4 Pengaturan Dashboard Zabbix
Tahapan selanjutnya pengaturan tampilan dashboard Zabbix.
Peneliti masuk kemenu “Monitoring->Dashboard” kemudian “Create

dashboard ” untuk membuat dashboard baru. kemuadian peneliti mengatur
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dashboard untuk membuat tampilan dashboad sangat informatif seperti
widget uptime untuk menampilkan seberapa lama server telah hidup, widget
graph untuk menampilkan informasi terkait performa CPU utilization dan
memory utilization yang sedang berjalan, widget pie chart untuk
menampilkan informasi disk space usage yang telah terpakai, kemudian

peneliti mengatur layoutnya agar terlihat rapi.

4.4 Pengujian Sistem

Peneliti akan menguji efektivitas implementasi network monitoring system
(NMS) menggunakan Zabbix pada server RSU Bunda Margonda. Tujuan pengujian
adalah memastikan sistem berfungsi sesuai harapan dan memberikan manfaat
signifikan dalam pemantauan server dan jaringan. Pengujian melibatkan simulasi
keakuratan informasi di dashboard, kondisi server termasuk deteksi masalah,

pengiriman notifikasi telegram

4.4.1 Pengujian Dashboard Zabbix
Pada tahapan pengujian sistem pemantauan perangkat server yang memiliki

alur pengujian sebagai berikut :

Menampilkan
Dashboard Monitoring| %

v

Menampilkan
Pemantauan Server
Linux Ubuntu

Menampilkan CPU Menampilkan Memor: Menampilkan Disk Menampilkan system
Utilization Utilization Usage up time

| | | |

Gambar 4.29 Alur pengujian pemantauan Server linux
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Pada Gambar 4.29 menggambarkan proses pemantauan server Linux
Ubuntu menggunakan dashboard monitoring. Proses dimulai dengan menampilkan
dashboard monitoring, diikuti dengan pemantauan metrik kinerja utama server
Linux Ubuntu, termasuk penggunaan CPU, penggunaan memori, penggunaan disk,
dan waktu aktif (uptime) sistem. Setiap metrik ditampilkan secara berurutan untuk
memastikan bahwa semua aspek kinerja server dipantau dengan benar. Jika semua
metrik berhasil ditampilkan, proses pemantauan dianggap berhasil, menandakan
bahwa dashboard monitoring berfungsi dengan baik dan memberikan informasi

yang diperlukan untuk memantau kinerja server secara efekitif.

SVR-TESTING: Linux: System uptime SVR-TESTING: FS [extd(/)]: Space utilizatio... SVR-TESTING: FS [ext4(/boot)]: Space ufili...
R ...\ [ value: 38.33 GB (100%) [ value: 1.44 GB (100%)
A I Value: 9.14 GB (23.83%) I Value: 210 2 MB (14.25%)
23 d 1 0 39 47 [ Value: 27.22 GB (71 01%) [ value 114 GB (79 46%)
ays, 10:39:47 1
Linc System ustime
Graph
a1 al as oot]- Spat al s
12% 707 % pace: Us o ace: Use =
wailable  [la o ace: Available  [la
10% 2708%
8% 2705%
6% 2704%
4%
710 0051 710 01:03 7-10 01:15 7100126 7-10,01:35
= SVR-TESTING: Linux: CPU uiilization = SVR-TESTING: Linux: Memory uliization

Gambar 4.30 Dashboard Monitoring zabbix pada server linux
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Gambar 4.31 Hasil Pemantauan Uptime pada server linux
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Gambar 4.32 Hasil Pemantauan CPU Utilizatiaon dan Memori Utilization pada
server linux
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Gambar 4.33 Hasil Pemantauan Disk Usage pada server linux

4.4.2 Pengujian Perancangan Notifikasi Zabbix Server
Pada tahapan pengujian Notifikasi zabbix server dan zabbix agent memiliki

alur pengujian sebagai berikut :

Zabbix agent
mengirimkan
identifikasi masalah

Zabbix Server
menerima
identifikasi masalah

zabbix Agent zabbix server

- zabbix Menjalankan
MOI‘IItOI_’II"Ig perintah notifikasi
Zabbix masalah

menampilkan problem
notifikasi masalah

Gambar 4.34 Alur pengujian Notifikasi Zabbix Server
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Peneliti melakuan simulasi memutus koneksi jaringan terhadap server linux
Testing untuk mengetahui bahwa server/host dapat terdeteksi otomatis sesuai
kondisi host yang sebenarnya. Berikut ini hasil pengujian yang telah dilakukan
untuk mengetahui masalh dengan notifikasi “Zabbix agent is not available (for
3m)” pada server testing.

B KN

Gambar 4.35 Hasil Notifikasi Zabbix Server

Pada gambar 4.35 yang ditampilkan menunjukkan salah satu pengujian
studi kasus nyata dari penggunaan Zabbix dalam mendeteksi dan menangani
gangguan pada server. Pada tanggal 1 Agustus 2024, Zabbix mendeteksi bahwa
Zabbix agent tidak tersedia di server bernama SVR-TESTING. Masalah ini
terdeteksi pada pukul 12:13:40, dan secara otomatis menghasilkan notifikasi yang
dikirimkan kepada IT admin melalui Telegram. Tingkat keparahan masalah
ditandai sebagai Average, menunjukkan bahwa meskipun masalah ini tidak Kkritis,
tetap memerlukan perhatian segera. Selama 5 jam 11 menit, tim IT admin bekerja
untuk menyelesaikan masalah ini. Pada akhirnya, masalah berhasil diselesaikan dan
statusnya berubah menjadi RESOLVED pada pukul 17:24:40, dan notifikasi
resolusi juga dikirim melalui Telegram untuk memberi tahu bahwa sistem telah
kembali normal. Gambar ini menggambarkan bagaimana integrasi Zabbix dan
Telegram dapat mempercepat respons tim IT terhadap insiden dengan menyediakan
informasi real-time yang dapat diakses dengan cepat, sehingga memastikan
kelancaran operasional dan pelayanan server di RSU Bunda Margonda.
Implementasi ini menunjukkan efektivitas sistem dalam meminimalkan downtime

dan meningkatkan keandalan infrastruktur TI rumah sakit.

4.4.3 Pengujian Notifikasi Telegram Zabbix
Pada Tahap ini peneliti akan menguji dari notifikasi telegram bertujuan

untuk mengevaluasi keakuratan server Zabbix dalam melaksanakan fungsi Action,
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mulai dari deteksi masalah hingga pengiriman notifikasi yang berhasil. Pengujian

dilakukan dalam kondisi host tidak dapat dijangkau.

Atatus trigger OK

Tidak

zabbix zabbix Menjalankan
mengidentifikatsi perintah notifikasi
masalah masalah

Fengaturan zabbi;
benar masalah %
Tidak

Status Action
gagal terkirim

Gambar 4.36 Alur Notifikasi Telegram dari zabbix server

kirim notifikasi ke
Group Telegram

Pada gambar 4.36 Proses dimulai dengan memeriksa apakah terdapat
masalah pada server atau host yang dipantau. Jika tidak ada masalah, status trigger
akan menunjukkan "OK™" dan proses selesai. Namun, jika terdapat masalah, Zabbix
akan mengidentifikasi masalah tersebut. Setelah identifikasi, Zabbix akan
menjalankan perintah untuk mengirim notifikasi masalah. Selanjutnya, sistem akan
memeriksa apakah pengaturan Zabhix benar. Jika pengaturan tidak benar, status
Action akan gagal terkirim dan proses selesai. Jika pengaturan benar, notifikasi

akan dikirim ke grup Telegram yang telah ditentukan, dan proses selesai.

NMS RSUBM
4 me ]

BN aTees T

Thursday

= Thursday ¥ soLvep R SVR-TESTING
# PROBLEM®  SVR-TESTING Device IP - T

Device IP : v Event: Linux: Zabbix agent is not available (for 3m)

Event : Linux: Zabbix agent is not available (for 3m) Problem Duration : 5h 11m Os

Time : 2024.08.01 12:13:40 Solving Duration : 2024.08.01 on 17:24:40
Severity : Average Severity: Average

Operational Data: not available (0) Operational Data: available (1)

Original Problem ID: 14375 Original problem ID: 14375

Gambar 4.37 Hasil Uji Notifikasi Telegram dari zabbix server

Pada gambar 4.37 tersebut menunjukkan notifikasi yang dikirimkan melalui
grup Telegram NMS RSUBM terkait insiden yang terjadi pada server SVR-
TESTING. Pada pukul 12:13:40 tanggal 1 Agustus 2024, sistem mendeteksi
masalah dengan pesan "Linux: Zabbix agent is not available™ untuk durasi 3 menit,
dengan alamat IP 10.50.30.50 dan tingkat keparahan Average. Hal ini menunjukkan

bahwa agen Zabbix tidak bisa diakses, yang bisa berdampak pada pemantauan
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server tersebut. Notifikasi ini segera dikirimkan kepada anggota grup untuk
memberikan informasi real-time sehingga tim IT dapat segera mengambil tindakan
korektif. Setelah sekitar 5 jam 11 menit, masalah berhasil diselesaikan, yang
ditandai dengan notifikasi kedua yang menyatakan SOLVED pada pukul 17:24:40.
Informasi penting seperti durasi masalah dan waktu penyelesaiannya disertakan
dalam notifikasi ini bisa di lihat pada gamar 4.37 notifikasi problem message(kiri)
dan notifikasi recovery problem message (kanan) , format pesan sesuai dengan

rancangan pengujian.

4.5 Evaluasi

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi pengujian untuk menilai keberhasilan
implementasi. Setelah menjalankan beberapa serangkaian pengujian terkait
Implementasi NMS menggunakan aplikasi Zabbix pada server pelayanan RSU
Bunda Margonda dengan notifikasi telegram. Hasil evaluasi berikut memberikan

gambaran tentang keberhasilan implementai.

1. Kinerja
Setelah melakukan implementasi Network Monitoring System (NMS)
menggunakan aplikasi Zabbix di RSU Bunda Margonda, pengujian
dilakukan untuk menilai efektivitas sistem secara menyeluruh. Pengujian ini
mencakup evaluasi terhadap kemampuan pemantauan server, efektivitas
notifikasi melalui Telegram, dan keandalan sistem dalam mendeteksi
masalah pada server. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem Zabbix
berhasil memantau kondisi server secara real-time dengan akurasi yang
tinggi. Data metrik seperti penggunaan CPU, memori, disk, dan uptime
ditampilkan dengan lengkap dan tepat pada dashboard Zabbix,
memungkinkan administrator untuk melakukan pemantauan dan kinerja
server secara efektif. Selain itu, sistem notifikasi yang terintegrasi dengan
Telegram terbukti efektif dalam memberikan peringatan dini kepada tim IT,
sehingga masalah dapat direspon dan diselesaikan dengan cepat,
meminimalkan downtime. Secara keseluruhan, implementasi Zabbix di

RSU Bunda Margonda berhasil memenuhi tujuan pengujian, memberikan
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manfaat signifikan dalam pemantauan server dan jaringan, serta
memastikan kelancaran operasional dan pelayanan yang optimal.

. Kesesuaian dengan kebutuhan sistem

Implementasi NMS menggunakan Zabbix telah terbukti sesuai dengan
kebutuhan sistem di RSU Bunda Margonda. Berdasarkan analisis
kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya, sistem ini dirancang untuk
memantau server secara real-time, memberikan notifikasi yang cepat ketika
terjadi masalah, dan memudahkan pengelolaan infrastruktur T1. Kebutuhan
utama yang telah diidentifikasi mencakup pemantauan CPU utilization,
penggunaan memory utilization, uptime dan penggunaan disk server, serta
penyediaan notifikasi melalui Telegram. Semua kebutuhan ini telah
dipenuhi oleh sistem Zabbix yang diimplementasikan. Dashboard Zabbix
menyediakan visualisasi data yang mudah dipahami, sementara notifikasi
Telegram memberikan informasi real-time kepada tim IT, sehingga mereka
dapat mengambil tindakan yang diperlukan dengan cepat.Selain itu, sistem
ini juga memberikan fleksibilitas dalam penambahan fitur-fitu monitoring
yang lebih canggih, seperti pemantauan aplikasi kritis dan layanan tertentu
yang berjalan di server. Hal ini memungkinkan sistem untuk berkembang
sesuai dengan kebutuhan yang terus berubah, memastikan bahwa

infrastruktur T1 di RSU Bunda Margonda selalu dalam kondisi optimal.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pengujian yang dilakukan pada penelitian
“Implementasi Network Monitoring System Menggunakan Aplikasi Zabbix
Untuk Server Pelayanan Di Rsu Bunda Margonda Dengan Notifikasi
Telegram” dapat di peroleh kesimpulat sebagai berikut.

1. Rancangan sistem NMS ini mencakup beberapa tahap penting, dimulai
dari analisis kebutuhan infrastruktur jaringan, pemilihan perangkat keras
dan perangkat lunak yang sesuai, hingga pengaturan dashboard Zabbix
yang memungkinkan visualisasi data secara komprehensif dan mudah
dipahami oleh administrator IT. Integrasi antara Zabbix dan Telegram
memastikan bahwa ketika terjadi masalah pada server, notifikasi dapat
segera dikirimkan kepada administrator 1T, memungkinkan mereka untuk
merespons dengan cepat dan tepat waktu. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa rancangan sistem ini efektif dalam memantau kondisi server dan
memberikan notifikasi yang akurat, sehingga meningkatkan keandalan
dan ketersediaan sistem jaringan di RSU Bunda Margonda. Implementasi
ini tidak hanya memenuhi kebutuhan monitoring server yang ada, tetapi
juga memberikan fleksibilitas dalam penambahan fitur-fitur tambahan di
masa mendatang, seperti pemantauan aplikasi kritis dan layanan lainnya
yang berjalan di server.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem Zabbix mampu memantau
kondisi server secara efektif dan memberikan notifikasi yang cepat
melalui Telegram. Notifikasi ini sangat membantu tim IT dalam
mengambil tindakan segera untuk memperbaiki masalah yang terdeteksi,
sehingga meningkatkan keandalan dan ketersediaan sistem jaringan di
RSU Bunda Margonda. Penggunaan Zabbix dan Telegram sebagai alat
notifikasi terbukti efektif dalam meningkatkan respons dan manajemen
masalah jaringan di rumah sakit, yang berdampak positif pada kualitas

pelayanan kesehatan yang diberikan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama implementasi pada
server pelayanan RSU Bunda Margonda, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengembangan selanjutnya:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak perangkat server, termasuk
jaringan internal seperti Router dan switch , untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja dan efektivitas
sistem monitoring.

2. Disarankan untuk mengeksplorasi dan mengimplementasikan fitur-fitur
tambahan dari Zabbix, seperti pemantauan aplikasi, jaringan, dan layanan
lainnya, untuk meningkatkan cakupan dan efektivitas monitoring.

3. Selain pemantauan kondisi dasar seperti CPU utilization, memory
utilization, dan uptime, disarankan untuk melakukan analisis lebih
mendalam terhadap log server, kinerja aplikasi, dan anomali jaringan
untuk mendapatkan informasi yang lebih detail dan bermanfaat.

4. Disarankan untuk mengembangkan sistem notifikasi  yang
memungkinkan komunikasi dua arah antara Telegram dan Zabbix,
sehingga administrator IT dapat memberikan respons atau tindakan
langsung melalui platform notifikasi.

Dengan mengikuti saran-saran di atas, diharapkan sistem Network Monitoring
System (NMS) di RSU Bunda Margonda dapat terus berkembang dan memberikan
kontribusi yang lebih signifikan dalam menjaga keandalan dan stabilitas

infrastruktur T1, serta mendukung operasional rumah sakit yang lebih efisien.
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